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Abstract. This study aimsto find out the critical thinking skills of class X IPA students at Harapan Bangsa
Tanjung Morawa High School in the matter of ecosystems. This research is a qualitative descriptive study.
Theinstrumentsused are critical thinking test questions, observation sheets, interviews and documentation.
Data collection was carried out in April 2023. The sample used in this research was class X Science
students, totaling 28 students. The research results show that students' critical thinking abilitiesin class X
Science are relatively low with a percentage of 72.6/. The critical thinking indicator that has the highest
percentage is the strategy and tactics indicator with a percentage of 83/ and the lowest indicator is the
conclusion indicator with a percentage of 627. Other indicators are providing simple explanations with a
percentage of 78/, indicators providing further explanations 64/, and indicators of building basic skills
76/.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPA di SMA
Harapan Bangsa Tanjung Morawa pada materi ekosistem. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah soal tes berpikir krtis, lembar observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pengambilan data dilaksanakan di bulan april 2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah siswakelas X IPA yang berjumlah 28 siswa. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas X IPA tergolong rendah dengan persentase 72,67. Indikator berpikir kritis yang
memiliki persentase paling tinggi adalah indikator strategi dan taktik dengan persentase 83/ dan indikator
paing rendah adalah indikator menyimpulkan dengan persentase 62.. Indikator lainnya yaitu memberikan
penjelasan sederhana dengan persentase 78/, indikator memberikan penjelasan lebih lanjut 647, dan
indikator membangun keterampilan dasar 767..
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PENDAHULUAN

Abad 21 merupakan abad yang penuh dengan berbagai tantangan, pembelgjaran
pada abad 21 harus mampu mengembangkan keterampilan kompetitif. Dalam
menghadapi abad 21 ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu bagian dari
pendidikan yang menjadi pedoman yang harus disiapkan agar dapat mencetak manusia
yang bermutu, dunia pendidikan memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar
untuk dapat mengatas dan menjawab tantangan tersebut. Diantara keterampilan abad 21
yang harus dimiliki oleh siswa iaah Keterampilan 4C yang meliputi keterampilan
berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking), keterampilan
komunikasi (communication), dan keterampilan kolaborasi (collaboration). Berpikir
kritis merupakan indikator penting yang harus ada dalam diri setiap siswa karena hal ini
berpengaruh dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu kompetensi yang harus dilatihkan
pada siswa karena keterampilan ini sangat diperlukan untuk bersaing dalam kehidupan
diabad 21, siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis sebagai bekal utama dalam
mempersiapkan perubahan zaman yang semakin modern dan berkembang. K eterampilan
berpikir kritis harus dikuasai siswa untuk mengembangkan kemampuanya dalam
menyampaikan pendapat, mengambil keputusan dan menilai kredibilitas. Pendidikan
perlu mengembangkan siswa agar memiliki kemampuan bersikap dan berperilaku adaptif
dalam menghadapi tantangan dan tuntutan dalam kehidupan sehari-hari secara aktif.
Berpikir kritis membantu siswa mempelgjari bidang ilmu tertentu dengan perspektif yang
lebih terfokus dan mendalam sehingga tidak percaya begitu sga pada apa yang
dipaparkan. Siswa akan berusahamencari informas secaralebih rinci sertamengevaluasi
konsistensi logis dari pemikiran-pemikiran yang disajikan

Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa terutama berkaitan dengan
penyelesaian masalah. Mata pelgjaran biologi di SMA merupakan salah satu pelgaran
yang membutuhkan keterampilan berfikir kritis, Pada proses pembelgjaran biologi,
berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri peserta didik. Hal ini karena dengan
kemampuan berpikir kritis, peserta didik akan lebih mudah memahami konsep, prinsip,
fakta, dan pemecahan masalah. Berpikir kritis mencakup seluruh proses mendapatkan,
membandingkan, menganalisis, mengevaluasi, dan bertindak melampaui ilmu

pengetahuan dan nilai-nilai. Dalam pembelgjaran biologi kemampuan berpikir kritis
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berperan penting dalam prestasi belgjar, penalaran formal, keberhasilan belgar, dan
kreatifitas

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan seorang guru bidang studi
biologi di SMA Harapan Bangsa Tanjung Morawa, guru hanya memfokuskan perhatian
pada tugas-tugas penalaran forma dan menghafal. Pada evaluasi guru cenderung
mengambil soal dari buku paket, beberapa soal yang diberikan guru berada pada tingkat
menganalisis, mengamati dan menjelaskan. Soal yang diberikan oleh guru kepada siswa
dapat mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga melatih
kemampuan berpikir kritis sangat penting dilakukan agar siswa dapat mengembangkan
ide pemikiran berdasarkan permasalahan dan informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber. Kegiatan belgjar menggar yang dilakukan guru yaitu memberikan bahan gjar
berupa materi yang bersumber dari buku paket yang dicatatkan di papan tulis,
menggunakan beberapa metode dalam mengajar yaitu metode ceramah, metode tanya
jawab, dan memberikan soal. Pada kegiatan pembel gjaran sehari-hari guru juga mengajak
siswauntuk memecahkan suatu permasal ahan secarabersama-sama. Namun, guru belum
melakukan pengukuran terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, dari permasalahan
tersebut penting bagi guru untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa sehingga
dengan adanya data tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur oleh guru untuk
melakukan pembel gjaran yang lebih berkualitas.

Berdasarkan uraian masalah yang penulis paparkan sebelumnya, penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir
kritis siswapadamateri ekosistem. Untuk itu dilakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X IPA di SMA Harapan Bangsa Tanjung
Morawa pada Mata Pelgjaran Biologi .

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswakelas X SMA Harapan Bangsa Tanjung Morawayang
berjumlah 28 orang, peneliti menggunakan seluruh siswa kelas X SMA Harapan Bangsa
Tanjung Morawa yang berjumlah 28 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Metode ini berupaya untuk memecahkan atau menjawab
pemasalahan yang dihadapi dalam situas sekarang dan tanpa harus dibuktikan atau
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metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan anaisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Teknik
pengumpulan data mengunakan tes berpikir kritiswawancara, observasi dan
dokumentasi. Instrumen tes berupa essay sebanyak 5 soa. Analisis tes menggunakan
rumus sebagai berikut :

Rumus perhitungan menggunakan persentase

R

NP = m x 100
Nr  :niar persen yang dicari atau diharapkan

R : skor mentah yang diperoleh siswa
SM  : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : bilangan tetap
Rumus menghitung skor rata-rata untuk seluruh aspek indikator kemampuan berpikir
kritis
Tumlah skor yang diperoleh

Rl = Jumlah skor maksimal tiap soal 1N

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan data yang diperoleh dari instrumen penelitian dapat dijelaskan bahwa
kemampuan berpikir kritis dari semua indikator berpikir kritis pada materi ekosistem
memiliki rata- rata persentase sebesar 72,6%. Indikator tertinggi yaitu indikator strategi
dan taktik yang memiliki persentase 83%. Indikator yang paling rendah adalah indikator
kesmpulan dengan persentase 62%. Untuk lebih jelasnya maka peneliti akan
memaparkan setiap indikator soal yang tergolong padaindikator memberikan penjelasan
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sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lanjut.
serta strategi dan taktik.
Tabel 1 Persentase soal indikator memberikan penjelasan sederhana

Indikator Berpikir No Soal Per sentase Kategori
Kritis
Memberikan penjelasan l:a 7% Sedang
sederhana b 79% Sedang
4% Rendah
81% Sedang
Rata-rata 78%
Kategori Sedang

Tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator
memberikan penjelasan sederhana pada materi ekosistem yang terdiri dari soal no 1
dengan 4 pertanyaan a,b,c, dan d memperoleh persentase 78% yang berada pada kategori
sedang. Berdasarkan indikator memberikan penjelasan sederhana pada materi ekosistem
dengan kategori sedang adal ah pertanyaan a dengan persentase 77%, pertanyaan b dengan
persentase 79%, dan d dengan persentase 81%. Sedangkan pertanyaan ¢ dengan
persentase 74% kategori rendah.

Tabel 2 Persentase soal indikator membangun keterampilan dasar

Indikator Berpikir Kritis No Soal Per sentase Kategori
Membangun keterampilan 2 76% Sedang
dasar
Rata-rata 76%
Kategori Sedang

Tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator
membangun keterampilan dasar pada materi ekosistem memperoleh persentase 76% dan
berada pada kategori sedang.
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Tabel 3 Persentase soal indikator menyimpulkan

Indikator Berpikir Kritis No Soal Per sentase Kategori
Menyimpulkan 3:a 50% Rendah
b 73% Rendah
Rata-rata 62%
Kategori Rendah

Tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator
menyimpulkan pada materi ekosistem yang terdiri dari 2 soal memperoleh persentase
62% yang berada pada kategori rendah. Kategori kedua soal rendah, pada soal no 7
dengan persentase 50%, dan nomor 8 dengan persentase 73%.

Tabel 4 Persentase soal indikator memberikan penjelasan lebih lanjut

Indikator Berpikir Kritis No Soal Per sentase Kategori
Memberi penjelasan lebih 4 64% Sedang
lanjut
Rata-rata 64%
Kategori Rendah

Tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator
Memberi penjelasan lebih lanjut pada materi ekosi stem memperoleh persentase 78% dan
berada pada kategori sedang.

Tabel 5 Persentase soal indikator strategi dan taktik

Indikator Berpikir Kritis No Soal Per sentase Kategori
Strategi dan Taktik 5 83% Tinggi
Rata-rata 83%
Kategori Tinggi

Menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator Memberi
penjelasan lebih lanjut pada materi ekosistem memperoleh persentase 83% dan berada
pada kategori tinggi.
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Tabel 6 Persentase keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan kategori berpikir

kritis
No Kategori Jumlah Siswa Per sentase
Tinggi 1 3,57%
Sedang 5 17,85%
Rendah 22 78,57%

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswayang memiliki kemampuan berpikir kritis
dengan kategori tinggi berjumlah 1 orang siswa dengan persentase 3,57%, diikuti dengan
kategori sedang sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 17,85%, dan kategori rendah
berjumlah 22 orang siswa dengan persentase 78,57%. Kemampuan berpikir Kkritis setiap
siswa berbeda-beda dimana ada yang berkategori tinggi, sedang, dan rendah.

Hasi| analisis data tentang kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem
diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritissiswakelas X SMA Harapan Bangsa Tanjung
Morawa dengan persentase sebesar 72,6%. Hal ini sgaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shanti dkk (2017) yang menyatakan bahwa siswa masih kurang dalam
kemampuannya untuk berpikir kritis dan perlu peningkatan lagi. Kemampuan berpikir
kritis siswa kurang optima dikarenakan pembelgjaran yang dilakukan belum
memberdayakan kemampuan berpikir kritis. Kebanyakan siswa terbiasa melakukan
kegiatan belgjar berupa mengahafal konsep, rumus, tanpa dibarengi pengembangan
kemampuan berpikir kritis terhadap suatu masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis per indikatornya yang terdiri
dari 5 soal essay dengan lima indikator berpikir kritis yaitu indikator memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberi
penjelasan lanjut serta strategi dan taktik. Setiap siswa dianalisis kemampuan berpikir
kritis dengan materi ekosistem, dimana setigp pertanyaan soal memiliki skor sesuai
indikatorya dengan jumlah total skor 40. Soal memberi penjelasan sederhana skor 16,
membangun keterampilan dasar skor 8, menyimpulkan skor 8, membuat penjelasan lanjut
skor 4, serta strategi dan taktik skor 4. Setiap siswa memperoleh skor penilaian yang
berbeda-beda dengan nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 45. Siswa yang dikategorikan
ke dalam berpikir kritis tinggi terdiri dari 1 siswa. Siswa yang memperoleh hasil tingkat
kemampuan dalam berpikir kritis kategori sedang berjumlah 5 siswa. Sedangkan siswa
yang memperoleh hasil tingkat berpikir kritis rendah berjumlah 22 siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Harapan Bangsa
Tanjung Morawa diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas X 1PA
tergolong rendah dengan persentase 72,6% dan. Indikator kemampuan berpikir kritis
yang memilki persentase paling tinggi adalah indikator strategi dan taktik dengan
persentase 83%, dan indikator paling rendah indikator menyimpulkan dengan persentase
62%. Indikator lainnya memiliki persentase yang berbeda-beda yaitu indikator memberi
penjelasan sederhana dengan persentae 78%, indikator memberikan penjelasan lebih
lanjut 64%, dan indikator membangun keterampilan dasar 76%.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai kemampuan berpikir kritis siswa
untuk lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang diharapkan siswayaitu
guru harus memberikan materi pembelgaran yang begitu jelas, dan guru harus
membiasakan siswa untuk menjadi lebih kritis dengan cara memberikan masalah sesuai
dengan kehidupan sehari-hari
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